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Dengan rendah hati dan penuh rasa syukur, kami mempersembahkan 

buku berjudul "Air Traffic Control Smart Defense: Strategi Pertahanan Laut di 

Ibu Kota Nusantara". Buku ini merupakan hasil dari upaya kolaboratif kami 

dalam menggali dan menguraikan berbagai aspek penting dalam bidang Ilmu 

Pertahanan, khususnya mengenai Strategi Pertahanan Laut Nusantara. 

Dalam perjalanan penyusunan buku ini, kami menggali konsep-konsep 

Strategi Pertahanan Laut Nusantara, mengupas Teori Sea Power, serta 

mendalami konsep Smart Defense yang menjadi pijakan utama dalam 

menghadapi dinamika pertahanan di era modern. Kami juga membahas peran 

krusial Air Traffic Control dalam mendukung implementasi Smart Defense, 

menjelaskan secara rinci bagaimana teknologi ini dapat menjadi elemen kunci 

dalam strategi pertahanan laut yang efektif. 

Tak lupa, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang mendalam 

kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, baik langsung 

maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini. Kepada para 

pakar, peneliti, dan praktisi yang telah berbagi pengetahuan dan pengalaman 

mereka, kami mengucapkan terima kasih atas kontribusi berharga yang telah 

diberikan. 

Substansi buku ini dirancang dengan seksama untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang strategi pertahanan laut, dengan 

fokus pada konteks geografis dan keamanan Nusantara. Kami berharap 

bahwa buku ini tidak hanya menjadi sumber pengetahuan bagi para 

akademisi dan praktisi di bidang pertahanan, tetapi juga menjadi panduan 

yang berguna bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi pertahanan 

yang efektif dan adaptif. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkaya literatur tentang pertahanan laut dan menjadi pijakan 

bagi pengembangan lebih lanjut dalam upaya menjaga kedaulatan dan 

keamanan wilayah maritim Nusantara. 

Akhir kata, kami mendoakan agar buku ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca dan menjadi inspirasi untuk terus berkembang dalam menyikapi 

tantangan-tantangan strategis di masa depan. 

April, 2024 
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang terletak di Asia 

Tenggara. Disebut sebagai negara kepulauan karena Indonesia memiliki 

banyak pulau yaitu sekitar 17.504 pulau dan panjang garis pantai 108.000 

kilometer (km). Secara geografis, Indonesia terletak diantara dua Samudera 

yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Selain itu, Indonesia juga terletak 

di antara dua benua yaitu Benua Asia dan Benua Australia (Limbong, 2015). 

Hal ini merupakan posisi yang strategis bagi Indonesia khususnya perairan 

Indonesia yang digunakan sebagai jalur perdagangan dan jalur komunikasi 

antar negara. 

Disisi lain, posisi Indonesia rentan terhadap ancaman baik ancaman 

militer maupun non militer (Palar and Parasasti, 2022) seperti sumber daya 

alam, lingkungan, biologi (Ketut et al., 2022) bahkan kedaulatan negara. Hal 

ini terbukti dengan adanya kapal-kapal dari negara lain yang masuk ke 

wilayah Indonesia dengan alasan mencari ikan dengan cara melewati batas 

perairan negara. Selain itu perebutan batas negara berupa pulau terluar 

Indonesia juga pernah terjadi yaitu Pulau Sipadan dan Ligitan dimana 

akhirnya dimiliki oleh negara lain. Kejadian ini membuat kita sebagai warga 

negara selalu waspada atas ancaman yang akan datang khususnya kepada 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) baik militer, non militer 

atau gabungan keduanya.  
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ILMU PERTAHANAN 

 
Sebagai sebuah disiplin ilmu, ilmu pertahanan mengkaji mengenai 

keseluruhan aspek yang berkaitan dengan keamanan dalam skala nasional 

dan melekat pada tujuan penyelenggaraan negara. Ilmu pertahanan harus 

mampu mencegah ancaman yang saat ini selalu berkembang akibat dinamika 

lingkungan strategis. Perkembangan kondisi nasional, regional dan 

internasional sangat mempengaruhi proses pencapaian tujuan nasional. 

Ancaman terhadap negara menjadi perhatian yang penting untuk segera 

ditemukan solusi pencegahannya. Kementerian Pertahanan telah 

merumuskan beberapa faktor yang dikategorikan sebagai ancaman melalui 

kajian terus-menerus. Perkembangan lingkungan strategis seperti dinamika 

keamanan di Indo-Pasifik, isu perbatasan, konflik intra dan antar-negara, 

konflik kontemporer, isu senjata pemusnah massal, terorisme, dan kejahatan 

lintas negara menjadi bagian dari kajian ilmu pertahanan. Secara umum, 

pertahanan merupakan reaksi dari suatu badan terhadap sebuah agresi, dan 

melewati ekstensi segala cara dan langkah-langkah, identifikasi dan 

pengukuran risiko atau bahaya, demikian pula dengan perlindungan dan/atau 

tanggapan. Hakikat dari pertahanan negara adalah segala upaya pertahanan 

yang bersifat semesta dimana penyelenggaraannya didasarkan pada 

kesadaran atas hak dan kewajiban warga negara serta keyakinan pada 

kekuatan sendiri.  
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STRATEGI PERTAHANAN  

LAUT NUSANTARA 

 
Dalam rangka membangun kekuatan maritim yang kuat, militer Indonesia 

memiliki Strategi Pertahanan Laut Nusantara (SPLN) yang pada hakikatnya 

merupakan “strategi pertahanan negara yang dilaksanakan di laut”. Strategi 
ini dirumuskan berdasarkan konsep SPLN yang mengacu kepada dinamika 

atau perkembangan lingkungan strategis dan kemampuan sumber daya 

nasional yang tersedia. Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan SPLN 

adalah: 1) Detterence Strategy; 2) Layered Defence Strategy; 3) Sea Control 

Strategy (Aprianto,2018). 

Penyelenggaraan komando dan kendali bersandar pada infrastruktur 

Teknologi Informasi dan Komunikasi guna memperoleh informasi, dimana 

dalam strategi militer keunggulan informasi yang didukung dengan teknologi 

informasi yang handal merupakan aset yang strategis untuk memenangkan 

suatu pertempuran. Dengan demikian, peranan teknologi informasi sangat 

berpengaruh terhadap terlaksananya strategi pertahanan negara termasuk 

strategi pertahanan negara di laut. Pelaksanaan strategi pertahanan negara di 

laut perlu didukung dengan teknologi informasi yang tepat sehingga mampu 

melakukan pengendalian lingkungan laut (sea control), bila sistem informasi 

kuat dan aman maka akan mampu meminimalisir risiko dan terbebas dari 

segala ancaman yang selama ini ada sehingga stabilitas dan keseimbangan 

serta keamanan lingkungan laut menjadi terjaga. 
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TEORI SEA POWER 

 
Teori Sea Power yang dikemukakan oleh A.T. Mahan dan Julian S. Corbett 

(1660-1783) dijadikan landasan dalam Penulisan ini (T. Mas Turi, 2022). 

Kekuatan yang ada di laut merupakan syarat untuk mengalahkan musuh dan 

mengendalikan keadaan serta dapat memberikan jaminan kesejahteraan 

bangsa. Menurut A.T. Mahan ada 6 unsur yang berpengaruh dalam 

membangun system kekuatan laut, yaitu: letak geografi, garis pantai, luas 

wilayah, penduduk, karakter bangsa, dan pemerintahan. A.T. Mahan 

mempunyai pendapat bahwa Sea Power atau kekuatan laut merupakan 

komponen sangat penting yang diperlukan bagi kejayaan suatu bangsa. 

Apabila potensi kekuatan yang terdapat di wilayah laut dikelola atau 

diberdayakan secara baik, maka hal tersebut dapat menjadikan kejayaan dan 

kemakmuran bagi bangsa tersebut. Namun sebaliknya apabila potensi 

kekuatan yang terdapat di wilayah laut tidak dikelola atau diberdayakan 

secara baik, mengakibatkan kerugian besar atau memungkinkan terjadinya 

keruntuhan bangsa tersebut. A.T. Mahan menganggap bahwa suatu 

keunggulan yang ada dalam Angkatan Laut merupakan syarat utama bagi 

suatu bangsa yang menginginkan menjadi suatu bangsa yang besar, kuat 

serta maju.  

Sistem pertahanan suatu negara dalam aspek pertahanan di wilayah laut 

melibatkan berbagai kekuatan komponen bangsa yang ada di laut. Komponen 

utama dalam sistem pertahanan di laut adalah Angkatan Laut, sedangkan 

kekuatan pendukung lainnya berasal dari Armada Niaga dan Pangkalan serta 
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SMART DEFENSE 

 
Berdasarkan UU RI Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu Kota Nusantara, 

pembangunan pertahanan ibu kota nusantara, pembangunan pertahanan 

negara dengan kekuatan pertahanan tangguh serta memiliki kemampuan 

pangkalan sebagai negara kepulauan. Dalam menangkal dan menghancurkan 

ancaman pertahanan, sistem maupun strategi pertahanan berlapis ditempuh 

dengan pertahanan cerdas (smart defense), yaitu sinergi antara hard defense 

berupa pertahanan militer dan soft defense berupa pertahanan nir-militer 

secara terpadu (Bakrie, 2022). 

Pembangunan pertahanan negara baik pertahanan militer dan nir-militer 

diselenggarakan secara terpadu dengan mengacu pada sistem pertahanan 

negara yang bersifat semesta dan diarahkan pada beberapa hal berikut: 

a. Pembangunan Postur Pertahanan Negara. 

Pembangunan Pertahanan Negara dilaksanakan guna mewujudkan 

pertahanan militer dan pertahanan nir-militer menuju kekuatan maritim 

regional yang disegani di kawasan Asia dengan prinsip Defensif Aktif (Active 

Defense) dan berlapis (layered) dalam rangka menjamin kepentingan nasional. 

Usaha pertahanan negara diselenggarakan melalui pembangunan postur 

pertahanan negara secara berkesinambungan yang dihitung dalam 

menghadapi berbagai potensi ancaman untuk mewujudkan kekuatan, 

kemampuan dan gelar operasi yang dibutuhkan. Pembangunan postur 

pertahanan militer diarahkan pada pemenuhan Kekuatan Pokok Strategis 

(Strategic Essential Force) komponen utama dan menyiapkan komponen 
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AIR TRAFFIC CONTROL DALAM 

MENDUKUNG SMART DEFENSE 

 
Di Indonesia personil Air Traffic Control (ATC) bekerja dibawah Perum 

LPPNPI atau yang lebih dikenal dengan Airnav Indonesia. Airnav adalah salah 

satu BUMN yang dibentuk khusus oleh Kementerian Perhubungan untuk 

bertanggung jawab terhadap kelancaran lalu lintas udara di Indonesia baik 

sipil maupun militer. Seorang ATC harus disiplin dan memiliki fokus yang baik. 

ATC bekerja dengan cara berkomunikasi melalui jaringan komunikasi khusus 

dibantu dengan sistem instrumen yang ada di ruang kerja. Instrumen yang 

membantu kerja ATC merupakan alat-alat yang digunakan untuk mengetahui 

koordinat pesawat, arah angin, pergerakan pesawat, dan informasi cuaca. 

Sistem otomasi ATC adalah sistem yang kompleks, yang membantu menjaga 

ketertiban lalu lintas udara, menjamin interval penerbangan, dan mencegah 

tabrakan pesawat (Li, et al., 2017). Sesuai dengan kemajuan teknologi, ada 

beberapa orang yang mendefinisikan mengenai hukum udara, bahwa hukum 

udara adalah serangkaian ketentuan nasional dan internasional mengenai 

pesawat, navigasi udara, pengangkutan udara komersial dan semua 

hubungan hukum publik ataupun perdata, yang timbul dari navigasi udara 

domestik dan internasional.  
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PENUTUP 

 
Pelibatan ATC dalam penerapan smart defense Strategi Pertahanan Laut 

di IKN telah sesuai karakteristik Sistem Pertahanan Semesta yang melibatkan 

seluruh komponen negara, juga karakteristik smart defence yang meliputi 

hard defence berupa pertahanan militer dan soft defence berupa pertahanan 

nirmiliter.  

Peran pertama yaitu Pemantauan dan Pengendalian Lalu Lintas Udara 

(Putri, 2022). ATC bertanggung jawab untuk memantau dan mengendalikan 

lalu lintas udara di wilayah perairan. Hal ini penting untuk mencegah tabrakan 

antara pesawat militer dan sipil, memastikan keselamatan, dan mendukung 

mobilitas strategis di wilayah laut. Peran kedua adalah Koordinasi 

Operasional (Dyahjatmayanti, 2022). ATC memfasilitasi koordinasi 

operasional antara berbagai elemen pertahanan laut, termasuk pesawat 

udara, kapal, dan instalasi darat. Koordinasi yang baik memungkinkan respon 

cepat terhadap situasi darurat atau ancaman potensial. Selanjutnya, ATC 

berfungsi sebagai penghubung vital antara kapal-kapal dan unit-unit 

pertahanan laut. Melalui sistem komunikasi yang efisien, ATC dapat 

menyampaikan informasi keamanan secara instan kepada pihak berwenang, 

memungkinkan respons yang cepat terhadap potensi ancaman 

(Dyahjatmayanti, 2022). Peran ketiga yaitu Integrasi Teknologi Pintar (Wang, 

2023). Dalam mendukung Smart Defense, ATC mengintegrasikan teknologi 

pintar seperti sistem pemantauan radar canggih, sensor otomatis, dan 

kecerdasan buatan. Hal ini meningkatkan kapabilitas pemantauan dan 
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